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Abstrak  

Masalah penerapan sistem perencanaan sumber daya perusahaan relevan dan memerlukan 

penelitian yang tepat. Hal ini terutama menyangkut situasi pembentukan profil kegiatan industri 

baru. Definisi dan implementasi strategi pengembangan usaha ini adalah salah satu tugas yang 

kompleks dan memakan waktu yang jarang dilakukan pada tingkat yang tepat di dalam perusahaan 

industri dalam negeri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis prospek dan 

mengembangkan model proses implementasi sistem perencanaan sumber daya perusahaan untuk 

mengoptimalkan proses bisnis utama, memberikan informasi kepada manajer di semua tingkat 

manajemen perusahaan dan merespon secara memadai terhadap perubahan yang terjadi di pasar. 

Artikel tersebut menyarankan model proses implementasi sistem perencanaan sumber daya untuk 

perusahaan multi-industri besar dan menyimpulkan bahwa berfungsinya sistem perencanaan 

sumber daya perusahaan mengarah pada peningkatan struktur manajemen perusahaan. 

Kata Kunci: Sistem Manajemen Informasi, Perencanaan Sumberdaya, Perussahaan Industri 

 

PENDAHULUAN  

Dalam literatur ilmiah yang meliputi krisis dan manajemen strategis, beberapa ilmuwan 

mendefinisikan strategi umum suatu perusahaan dalam hal kegiatan dan perilaku di pasar 

tertentu sebagai ekonomi (Sari, 2014). Pada saat yang sama, mereka menyarankan untuk 

mempertimbangkan sebagai ekonomi strategi yang menentukan aturan dan teknik untuk 

memastikan pencapaian tujuan strategis yang efektif secara ekonomi, di satu sisi dan 

strategi yang didasarkan pada kepentingan semua peserta dalam proses pengembangan dan 

menerapkan program strategis dalam pencapaian tujuan ini secara efektif, di sisi lain 

(Agustina et al., 2020). Pada saat yang sama, pembentukan insentif untuk adopsi keputusan 

strategis tertentu sebagai fitur umum untuk semua komponen strategi ekonomi perusahaan 

(Ahmad et al., 2019). Perlu dicatat bahwa strategi suatu perusahaan cukup sering dianggap 

hanya dari perspektif strategi pengembangan (Rosmalasari et al., 2020). Pemahaman yang 

agak sempit tentang strategi lain dari perusahaan. Saat membuat dan menerapkan profil 

bisnis baru, perlu untuk menentukan strategi keseluruhan untuk pengembangan perusahaan 

dan pilihan area prioritas (Rosmalasari, 2017). Tiga pendekatan utama yang digunakan 

dalam teori untuk menentukan esensi strategi dan manajemen strategis: pendekatan target, 

sistem dan situasional. Menurut pendekatan target untuk memahami manajemen strategis, 

aktivitas strategis suatu perusahaan difokuskan, pertama pada pendefinisian sistem 

kebutuhan perusahaan tertentu, karakteristik kuantitatif dan kualitatif dalam potensi 

produksi sistem yang pendekatan yang ditargetkan diterapkan (Sari & Sukmasari, 2018). 

Dengan demikian, orientasi target dari setiap strategi pengembangan inovatif perusahaan 

yang kompetitif ditentukan oleh representasi yang ditargetkan dari tujuan tertentu, yang 

dapat disempurnakan dalam proses pengembangan dan penerapan strategi, secara bertahap 

mendekati tujuan spesifik dari pengembangan inovatif perusahaan (PRIADIPA, 2021). 

Pada saat yang sama, setiap tujuan memiliki strateginya sendiri yang ditentukan, yang 
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merupakan sarana untuk mengimplementasikan rencana pengembangan inovasi 

perusahaan (Ameraldo et al., 2019). 

Misi perusahaan multi-industri besar (LMIE) disajikan dalam bentuk yang disebut pohon 

tujuan (Ameraldo & Ghazali, 2021). Untuk memilih strategi yang cocok untuk perusahaan, 

perlu untuk menyelaraskan strategi khusus dengan tingkat pengembangan perusahaan yang 

sesuai untuk setiap target (Febrian & Fadly, 2021b). Kombinasi dari strategi-strategi inilah 

yang membentuk sistem strategi pengembangan LMIE yang inovatif (Fadly et al., 2020). 

Dengan demikian, adalah mungkin untuk membangun hierarki strategi untuk 

pengembangan inovatif perusahaan (Febrian & Fadly, 2021a). Perlu dicatat bahwa 

munculnya strategi baru untuk pengembangan inovatif suatu perusahaan membuatnya 

sepenuhnya bergantung pada tujuan bersama (Fadly & Wantoro, 2019). Setiap jenis 

kegiatan baru membutuhkan strateginya sendiri, terlepas dari apakah tujuan bersama 

diubah atau yang ditetapkan sudah tercapai (Putri & Ghazali, 2021). Oleh karena itu, 

pendekatan sistem berdasarkan tujuan seluruh sistem manajemen (dari perusahaan tertentu) 

telah banyak digunakan bersama dengan pendekatan target (Permatasari, n.d.). Pada saat 

yang sama, proses penelitian didasarkan pada pertimbangan interkoneksi komponen baik 

di dalam sistem maupun di lingkungan eksternal (LIA FEBRIA LINA, 2019). Penggunaan 

pendekatan sistem dikaitkan dengan beberapa aspek: pertama, perlu secara jelas 

mendefinisikan tujuan penelitian, dan kedua, penting bagi manajemen strategis untuk 

menentukan struktur strategis dan korespondensi dengan struktur organisasi sistem sebagai 

semua (Defia Riski Anggarini, 2020). Ada juga berbagai pendapat ilmiah tentang set 

klasifikasi strategi mana yang perlu diajukan satu atau lain sistem strategi. Namun, tidak 

ada keraguan bahwa bagaimanapun, klasifikasi strategi perusahaan bersifat multitier 

(Permatasari & Anggarini, 2020). Hal ini dijelaskan oleh fakta bahwa strategi adalah 

kategori yang agak kompleks dan dapat dibagi menjadi strategi spesifik dan lokal karena 

berbagai karakteristik (ANGGARINI & PERMATASARI, 2020).  

Selain strategi umum yang mewakili alternatif perilaku perusahaan dalam lingkungan yang 

kompetitif, beberapa ilmuwan mengidentifikasi strategi umum perilaku perusahaan 

tergantung pada tahap siklus hidupnya (Permatasari, 2019). Dalam kasus seperti itu, tidak 

hanya strategi pertumbuhan umum yang dipertimbangkan, tetapi juga seluruh jajaran 

strategi: stabilisasi, restrukturisasi, pengurangan aktivitas, likuidasi, dan berbagai 

kombinasi dari semua strategi ini (Damayanti et al., 2020). Strategi umum suatu 

perusahaan menerima rincian dalam strategi khusus, yang memungkinkan perusahaan 

untuk mencapai tujuan mereka dan menyelesaikan tugas-tugas tertentu dari pengembangan 

inovatif di bawah kondisi manajemen tertentu. Jika kita menganalisis pendapat para 

ilmuwan individu tentang strategi spesifik, kita dapat melihat bahwa mereka umumnya 

diklasifikasikan oleh tiga faktor utama. (Lina & Permatasari, 2020)  

1. Pertama, dalam hal siklus hidup barang dan jasa, teknologi dan zona bisnis strategis 

pengembangan, implementasi, pertumbuhan penjualan, kedewasaan, kejenuhan pasar, 

pengurangan penjualan, penghentian, dan keluar dari pasar.  

2. Kedua, dalam hal tahap pengembangan perusahaan itu sendiri organisasi bisnis baru, 

fokus pada satu arah dan pengembangannya, transfer modal ke bidang bisnis lain, 

likuidasi perusahaan.  

3. Ketiga, mempertimbangkan unsur-unsur lingkungan mikro dan makro, yang 

sebenarnya digunakan dalam proses fungsi perusahaan  strategi di berbagai bidang 
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bisnis dan strategi untuk mengembangkan potensi sumber daya berdasarkan jenis 

sumber daya.  

Dengan demikian, dalam manajemen strategis pengembangan LMIE, komponen sistem 

perusahaan seperti personel, sumber daya keuangan, investasi, sumber daya material, 

kapasitas produksi, produk, kegiatan ekonomi asing dan sejenisnya dapat bertindak sebagai 

kelas yang memerlukan adanya strategi tertentu (Anggarini, 2021). paling  relevan dan 

sesuai dengan kondisi manajemen saat ini adalah pendekatan logistik untuk pembentukan 

strategi pengembangan inovatif LMIE. Disarankan untuk memahami proses membangun 

mekanisme di mana semua strategi yang mungkin untuk elemen individu dari sistem 

logistik suatu perusahaan harus terkait erat dengan dan memastikan pencapaian paling 

awal dari tujuan keseluruhan perusahaan di bawah pendekatan logistik untuk pembentukan 

strategi pengembangan inovatif LMIE (Riski, 2018). Kondisi terpenting untuk mencapai 

tujuan utama operasi perusahaan adalah kepatuhan terhadap prinsip-prinsip yang relevan 

dari pendekatan ini, yaitu: variabilitas, mobilitas, dan fleksibilitas (Nani & Ali, 2020)  

KAJIAN PUSTAKA  

Sistem Informasi Manajemen 

Sistem informasi manajemen adalah sistem perencanaan bagian adari pengendalian 

internal dalam bisnis yang terdiri atas pemanfaatan dokumen, manusia, teknologi serta 

prosedur dalam akuntansi manajemen (Safitri & Nani, 2021). Pada umumnya sistem 

informasi akuntansi manajemen memberikan solusi atas masalah bisnis seperti biaya 

produksi, layanan atau strategi bisnis yang diterapkan (Dhiona Ayu Nani, 2021). Sistem 

informasi manajemen adalah sekelompok komponen yang saling berhubungan, 

bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama dengan penerimaan output dan mengeluarkan 

output dalam transformasi yang teratur (Darmajaya & Nani, 2020). 

Sistem informasi manajemen adalah kumpulan perangkat keras dan perangkat lunak yang 

dirancang untuk mentransformasikan data dalam bentuk informasi yang berguna. Sistem 

informasi (Nani, 2019). sistem informasi manajemen merupakan kumpulan perangkat  

keras adan perangkat lunak yang dirancang untuk mentransformasikan data dalam bentuk 

informasi yang berguna (Lina & Nani, 2020). 

Fungsi dari sistem informasi manajemen yaitu membantu dalam proses pengambilan 

keputusan, membantu dalam menemukan suatu masalah, membantu dalam hal 

membandingkan kinerja binis, membantu dalam hal koordinasi antar departemen (Nani & 

Safitri, 2021). Tahapan proses manajemen yaitu tahapan perencanaan, tahap pengendalian, 

tahap pengambilan keputusan (Khamisah et al., 2020). Sistem infromasi manjemen 

bermanfaat untuk : 

1. Manajer dapat membandingkan hasil kinerja yang telah direncanakan serta dapat 

menganalisis kelemahan dan kekuatan dalam kinerja dan rencana bisnis. 

2. Seorang manajer juga dapat miliki kemampuan untuk menerima umpan balik dari 

kinerja dari bisnis yang dijalankan. 

3. Manajemen mendapat gambaran umum dari setiap operasi yang dilaksanakan. 

4. Banyak keputuan yang dialihtugaskan dari manajmen atas menuju ke level organisasi 

yang lebih efisien, dengan memperhatikan faktor pegalaman dan pengetahuan yang 

dimiliki. 
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5. Organisais dapat memaksimalkan manfat dari investasi dengan cara melihat dan 

mengidentifikasi apakah sistem dan informasi berfungsi dengan semestinya atau tidak. 

6. Perusahaan dapat mendorong proses peningkatan alur kerja, sehingga menghasilkan 

penyelarasan terhadap proses bisnis yang lebih baik dengan kebutuhan setiap 

pelanggan. 

7. Meningkatkan kualitas dari sumberdaya manusia sehingga dalam sistem unit kerja 

dapat lebih sistematis dan terorganisir. 

Sumberdaya Perusahaan 

Sumberdaya perusahaan mengacu pada aset perusahaan. Mereka secara umum terbagi 

menjadi dua jenis yaitu sumberdaya  berwujud dan tidak berwujud (Novita et al., 2020). 

Sumberdaya berwujud adalah entitas fisik seperti tanah, bangunan, pabrik, peralatan, 

invetaris dan uang. Sumberdaya tidak berwujud adalah entitas nonfisik yang diciptakan 

oleh manajer dan karyawan lain, seperti nama merek, reputasi perusahaan, pengetahuan 

yang diperoleh karyawan melalui pengalaman dan kekayaan intelektuan perusahaan seperti 

hak paten, hak cipta dan merek dagang (Husna & Novita, 2020). 

 

Sumberdaya yang paling penting dari organisasi manapun adalah orang-orang, karena 

mereka bertugas mengnalikan sisa sumberdaya untuk membuat proses produksi bekerja. 

Oleh karena itu, keterampilan pra pekerja dan hubungn yang mereka miliki diantara 

mereka adalah aktor yang sangat penting untuk mencapai keberhasilan bisnis apapun 

(Novita & Husna, 2020b) .  

METODE  

Rancangan Penelitian  

Implementasi sistem informasi harus bisa dibilang dilihat bukan sebagai perubahan dalam 

satu elemen model, tetapi sebagai proses perubahan yang mempengaruhi semua komponen 

sistem dan sistem secara keseluruhan (Husna et al., 2021). Perlu dicatat bahwa penerapan 

perubahan tanpa pendekatan sistematis dapat menyebabkan kerugian yang signifikan. 

Diketahui bahwa ada empat jenis utama sistem informasi: sistem terintegrasi lokal, 

manajemen keuangan, menengah dan besar (Novita & Husna, 2020a). 

Pertama perlu untuk menghitung total biaya proyek. Perhitungan biaya pelaksanaan proyek 

disarankan dilakukan dengan skema sebagai berikut: V = Vprod + Vinst + Vsupp (1), di 

mana V adalah total biaya proyek untuk mengimplementasikan sistem informasi; Vprod 

adalah biaya sistem informasi itu sendiri, yaitu, produk perangkat lunak yang ditawarkan 

pabrikan; Vinst adalah biaya instalasi sistem manajemen; Vsupp adalah biaya dukungan 

operasional untuk sistem manajemen (Fauzi et al., 2021). Biaya penerapan sistem 

informasi tergantung pada jumlah workstation dan biaya setiap lisensi workstation. 

Adapun biaya perangkat lunak, penjual memasukkannya ke dalam biaya sistem. Biaya 

pemasangan sistem termasuk biaya pelatihan personel dan pemasangan perangkat lunak 

serta membawa sistem ke kondisi berjalan. Biaya pemasangan sistem, sebagai suatu 

peraturan, adalah 50% dari total biaya proyek implementasi sistem informasi. Biaya 

dukungan operasional dipahami sebagai dukungan telepon, penyediaan perangkat lunak 

baru dan penghapusan kesalahan yang terjadi selama operasi secara gratis. Biasanya, biaya 

operasi adalah 10-15% dari total biaya sistem berdasarkan kontrak. Biaya lain yang tidak 

direncanakan mungkin timbul selama pelaksanaan, sehingga perhitungan awal harus sangat 

rinci 
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Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang ada di Kota Palembang dengan 

berbagai sector. Penentuan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada metode purposive 

sampling dimana kuisioner diisi oleh beberapa pihak manajemen perusahaan sesuai dengan 

kriteria dari sampel yang akan digunakan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang didistribusikan langsung ke responden, Setelah 

dijawab, kuesioner dikumpulkan langsung dari institusi. Untuk mendapatkan data, 

penelitian ini menggunakan beberapa tehnik yaitu:  

1. Dokumentasi, digunakan untuk mendapatkan informasi tentang implementasi istem 

informasi akuntansi sebagai penunjang sitem pelaporan buku besar. 

2.  Angket, diberikan kepada responden dalam bentuk angket langsung dan terbuka 

sehingga responden bisa menjelaskan detail pertanyaan  

3. Wawancara, tehnik ini dilakukan untuk menambah data dan informasi dari 

management perusahaan maupun pihak lain yang dapat menambah informasi terkait 

penelitian  

Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis data yang merupakan proses mencari 

dan menata data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi secara sistematis untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 

temuan bagi yang lain (Suwarni & Handayani, 2020). Berbagai data dan informasi yang 

didapat di lapangan kemudian dianalisis dengan menggunakan tehnik analisis diskriptif 

melalui beberapa tahapan yaitu yaitu reduksi data, display data, mengambil kesimpulan 

dan verifikasi (Suwarni & Handayani, 2021).  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengelolaan sistem logistik merupakan proses yang terintegrasi dan bertingkat, maka 

diperlukan dukungan informasi. Pembentukan sistem manajemen informasi 

memungkinkan bereaksi lebih cepat terhadap perubahan pasar, merasionalisasi proses 

manajemen, mengotomatisasi pelaksanaan sejumlah operasi. Bersamaan dengan itu, 

ketersediaan sistem informasi bukanlah metode universal untuk memecahkan masalah dan 

tidak sepenuhnya menjamin efektivitas fungsinya. Ini hanya menghemat sumber daya dan 

memungkinkan pengambilan keputusan manajemen yang lebih tepat. Karena sistem 

informasi harus mencakup seluruh rantai dari penerimaan pesanan pelanggan hingga 

penyusunan rencana produksi multivariat dan bertingkat dan pengawasan pelaksanaannya, 

manajemen kualitas produk dan beban kapasitas produksi, manajemen aliran material dan 

keuangan, implementasi sistem informasi adalah diusulkan untuk dilakukan di blok berikut 

(subsistem): perencanaan dan manajemen produksi; pengadaan; pemasaran; komposisi; 

keuangan. Subsistem manajemen produksi menyelesaikan berbagai tugas perencanaan – 

mulai dari perencanaan produk jadi hingga tugas penerbitan hingga toko untuk produk 

setengah jadi dan produksi produk akhir.  

Dalam hal ini, sistem secara otomatis menghasilkan tugas shift terperinci sesuai dengan 

rencana pemuatan peralatan dan jadwal variabel perusahaan: eksekusi pesanan; 

penggunaan peralatan; target biaya bahan baku dan waktu yang dibutuhkan untuk 

pelaksanaan setiap pesanan. Setelah memasukkan data aktual, sistem secara otomatis 
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menyusun laporan pelaksanaan rencana produksi. Subsistem manajemen pengadaan harus 

disajikan dalam bentuk pasokan bahan baku dan bahan, pembayaran persediaan, 

perhitungan permintaan bahan baku, akuntansi dan analisis pengelolaan hutang. Sistem 

menghitung kebutuhan bahan baku secara otomatis sesuai dengan standar produksi untuk 

memesan rencana produksi dengan mempertimbangkan rencana pemuatan peralatan. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, disusunlah rencana pengadaan bahan baku. Setelah 

memasukkan data aktual, sistem menghasilkan laporan tentang rencana, proses aktual dan 

skenario pemenuhan untuk pengiriman bahan baku dan bahan, mengelompokkan data 

menurut berbagai kriteria yang tersedia tanggal, pemasok, nama bahan, dan lain-lain. 

Dimungkinkan juga untuk melihat laporan tentang rencana, proses aktual dan skenario 

pemenuhan untuk melaksanakan rencana pembayaran bahan baku dan bahan, yang juga 

dapat dihasilkan berdasarkan berbagai parameter. 

Dalam subsistem manajemen gudang, alur kerja diwakili oleh gerakan eksternal dan 

internal; tindakan penolakan, revaluasi dan penerimaan-transfer. Sistem menyediakan 

pengurangan alur kerja dengan bantuan kartu batas sumber daya yang memungkinkan 

pengeluaran jumlah inventaris yang diperlukan ke lokasi produksi atau tautan terpisah dari 

sistem secara agregat untuk seluruh periode anggaran. Pendekatan ini secara signifikan 

mengurangi waktu yang dihabiskan untuk bekerja dengan dokumen. Akibatnya, sistem 

seperti itu dapat secara signifikan mengurangi jumlah kekurangan dan kerugian, karena 

kekurangan apa pun dicatat dan dipersonifikasikan. Sistem ini juga menyediakan 

kemungkinan manajemen inventaris dengan membentuk stok pengatur.  

Subsistem manajemen penjualan memungkinkan mengotomatisasi seluruh kompleks 

pekerjaan yang terkait dengan penjualan barang - mulai dari penerimaan pesanan hingga 

penjualan, sambil memastikan pekerjaan yang efektif dari departemen penjualan 

perusahaan dan mengoordinasikan kegiatan semua unit yang terlibat dalam proses 

penjualan . Berkat ketersediaan sistem seperti itu, kualitas layanan pelanggan meningkat; 

penurunan piutang; stok gudang diminimalkan; analisis indikator kinerja penjualan secara 

komprehensif dilakukan untuk mendukung pengambilan keputusan strategis terkait 

perubahan bauran produk dan harga jual. Sistem harus memiliki alat yang memungkinkan 

manajemen penjualan secara real-time, mengurangi harga barang likuid rendah atau 

menaikkan harga jual barang likuid tinggi. Ini meningkatkan profitabilitas bisnis. Sistem 

ini memungkinkan departemen penjualan, di satu sisi, untuk mengelola biaya, dan di sisi 

lain - untuk merencanakan dan mengelola penjualan perusahaan. Komponen terpenting 

dari aktivitas perusahaan mana pun adalah blok keuangan. Dalam sistem, terdiri dari 

subsistem yang mengelola dan menyeimbangkan arus kas, menganalisis biaya produksi, 

piutang dan hutang serta membentuk beberapa kemungkinan anggaran perusahaan. Sistem 

ini memungkinkan untuk mewakili semua proses bisnis perusahaan dalam bentuk aliran 

nilai material, yang dapat dilacak baik dari segi moneter maupun sumber daya. Dalam hal 

ini, arus kas masuk dan keluar harus ditampilkan, dan keseimbangan yang direncanakan 

dan aktual dari pergerakan mereka secara otomatis ditarik. Sistem ini memungkinkan 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola proses pengoptimalan pengurangan biaya, 

dimulai dengan pembelian sumber daya yang diperlukan dan diakhiri dengan biaya 

penjualan. Implementasi fungsi ini memungkinkan perencanaan dan estimasi efisiensi 

produksi yang ada dan arah baru kegiatan perusahaan, yang sangat penting bagi 

perusahaan multi-industri. 
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SIMPULAN  

Adanya sistem manajemen informasi, perusahaan mencapai tujuan mengatur tingkat 

tertentu. Untuk memperbaiki struktur manajemen, perlu dilakukan studi pendahuluan yang 

mendalam tentang arus informasi yang ada, untuk menentukan kontradiksi yang ada antara 

isi fungsi manajemen dan bentuk organisasinya, antara struktur organisasi dan komposisi 

kuantitatif badan. dan manajemen mereka, untuk membangun sistem terpadu operasi 

manajer dan pengaturan tugas fungsional karyawan. Dengan demikian, pengenalan sistem 

informasi terintegrasi untuk manajemen perusahaan industri memberikan keuntungan 

tertentu: kecepatan pertukaran informasi antar unit yang lebih besar; pengurangan kuantitas 

kesalahan akuntansi; penurunan volume kertas kerja yang tidak produktif; kerjasama blok 

informasi yang terpisah. Pada akhirnya, semua itu memungkinkan penerapan pendekatan 

logistik yang lebih efektif untuk manajemen perusahaan industri dan mengarah pada 

optimalisasi biaya. 
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